
Lampiran 1 
Pedoman Wawancara 

 
Daftar pertanyaan untuk UPTD Puger  

dan Dinas Perikanan dan Peternakan Jember 
 

A. Tentang kebijakan pemasangan dan pemanfaatan rumpon 
 

1. Apakah ada peraturan dari pemerintah pusat tentang pemasangan dan 
pemanfaatan rumpon? jika ada, sejak kapan peraturan itu diterapkan dan 
mengapa? 

2. Apa yang melatarbelakangi Dinaskan Jember memasang rumpon diperairan 
pesisir Puger? 

3. Apa tujuan dipasangkannya rumpon di perairan pesisir Puger? 
4. Siapa yang menjadi prioritas dari alat tangkap ikan ini? 
5. Keuntungan apa yang diperoleh Dinaskan dari pemasangan dan pemanfaatan 

rumpon di perairan pesisir Puger? 
6. Jenis rumpon apa yang dipasang dan dimanfaatkan di perairan pesisir Puger? 
7. Siapa sasaran dari pemanfaatan rumpon ini? 
8. Inisiataif dari siapa pemanfaatan dan pemasangan rumpon tersebut? 
9. Mengapa rumpon tersebut dipasang  di Puger? 
10. Kapan tepatnya rumpon tersebut dipasang? 
11. Dimana tepatnya rumpon binaan dan non binaan Dinaskan di pasang? 
12. Bagaimana proses pemasangan rumpon tersebut? 
13. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dari rumpon itu dipasang sampai bisa 

dimanfaatkan?   
 

B. Tentang kondisi dan Potensi perairan pesisir Puger  
1. Bagaimana kondisi perairan pesisir Puger sekitar tahun 1990-an sampai sekarang? 
2. Apakah ada nelayan yang menggunakan alat penangkapan ikan yang tidak ramah 

lingkungan?  
3. jika ada, alat apa yang digunakan? Dan mengapa? 
4. Apakah ada tindakan dari Dinaskan terhadap pelanggaran ini? jelaskan! 
5. Sejak kapan dan dimana alat tersebut digunakan? 
6. Nelayan dari golongan apa yang menggunakan alat tangkap yang tidak ramah 

lingkungan? 
7. Apa tindakan Dinaskan terhadap nelayan tersebut? Dan bagaimana 

kelanjutannya? 
8. Berapa produksi perikanan perairan Puger (th 1990-2010)? 
9. Apa saja jenis ikan? Dan bagaimana pemasarannya? 
10. Alat tangkap apa saja yang digunakan oleh nelayan dan berapa jumlahnya? 
 
 

C. Tentang konflik rumpon 
 

1. Apakah Dinaskan mengentahui tentang potensi munculnya konflik ini?jelaskan. 
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2. Bagimana / apa yang dilakukan Dinaskan terhadap konflik ini? 
3. Apa yang ingin di aspirasikan oleh nelayan kepada Dinaskan? 
4. Apa yang dilakukan Dinaskan menanggapi hal ini? dan mengapa? 
5. Menurut anda hal-hal apa saja yang memicu terjadinya konflik ini? 
6. Siapa saja yang terlibat dalam demo rumpon tersebut? 
7. Mengapa nelayan melakukan protes kepada Dinaskan? 
8. Kapan dan dimana isu tentang rumpon ini mulai muncuat dipermuakaan? 
9. Bagaimana kronologis dari demo rumpon yang dilakukan di Dinaskan Jember? 
10. Solusi apa yang dihasilkan dari demo/protes tersebut? 
11. Menurut Dinaskan bagaimana keberlanjutan dari penyelesain tersebut? jelaskan. 

 
 
 

Daftar pertanyaan untuk nelayan pemilik rumpon 
 

A. Tentang pola penangkapan 
1. Bagaimanakan pola penangkapan ikan dengan rumpon? 
2. Jenis ikan apa saja yang ditangkap? Apakah ada prioritas ikan yang ditangkap? 
3. Mengapa nelayan menggunakan rumpon? 
4. Kapan waktu beroperasinya nelayan rumpon? 
5. Sejak kapan menggunakan rumpon? 
6. Apakah rumpon yang dipasang milik perseorangan atau kelompok? mengapa? 
7. Berapa dan dari mana biaya yang dibutuhkan untuk sebuah rumpon? 
8. Bagaimana mekanisme bagi hasil rumpon? 
9. Berapa rata-rata produksi dengan menggunakan rumpon dan sebelum 

menggunakan rumpon? 
10.  Sebelum menggunakan rumpon menggunakan alat tangkap apa? 
11.  Berapa modal yang dibutuhkan untuk sekali melaut? 

 
B. Tentang konflik rumpon 

1. Apakah sebelumnya sudah terjadi konflik antara nelayan rumpon dan yang tidak 
menggunakan rumpon?jelaskan 

2. Hal-hal apa saja yang memicu terjadinya konflik ini? 
3. Bagaimana kondisi/tanggapan masyarakat puger tentang konflik ini? jelasakan 
4. Bagaimana awal mula konflik ini terjadi? sampai dengan menjadi konflik 

terbuka? 
5. Sejak kapan tepatnya dan dimana konflik terjadi? 
6. Siapa saja yang terlibat konflik? dan mengapa mereka yang berkonflik? 
7. Bagaimana penyelesaian konflik tersebut dicapai? 
8. Bagaimana tanggapan nelayan tentang penyelesaian konflik tersebut? 
9. Menurut anda apakah ada alernatif solusi lain yang ada dalam mengatasi konflik 

ini? jika da seperti apa dan mengapa? 
10. Menurut anda siapakah yang paling bertanggung jawab terhadap masalah ini? 
 

C. Tentang kebijakan rumponisasi 
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1. Kapan nelayan mengetahui tentang kebijakan pemasangan dan pemanfaatan 
rumpon? 

2. Dari siapa kebijakan tersebut? 
3. Siapa sasaran dari alat tangkap rumpon ini? 
4. Apakah ada sosialisasi penggunaan rumpon? Jika ada, Bagaimana prosesnya? 
5. Mengapa anda tertarik dengan alat tangkap ini? 
6. Bagaimana tanggapan anda tentang dipangnya rumpon di perairan Puger? 
7. Apakah banyak yang menentang tentang kebijakan ini? jelaskan, siapa saja dan 

mengapa? 
8. Bagaimana menurut anda kebijkan ini? apakah menguntungkan atau tidak? 

mengapa? 
 

D. Tentang kondisi dan potensi perairan pesisir Puger 
1. Bagaimana kondisi perairan pesisir Puger? 
2. Apakah banyak ikan yang ditangkap? 
3. Apakah ada nelayan yang menggunakan alat tangkap yang tidak ramah 

lingkungan? Seperti bom/ racun sianida? 
4. Jika ada, berapa banyak yang menggunakannya? 
5. Jenis ikan apa yang ditangkap dan berapa jumlahnya dalam sekali trip? 
6. Apakah hasilnya mengalami kenaikan setiap bulan? 
7. Jenis ikan apa yang paling banyak ditangkap dan paling jarang/sedit ditangkap? 
8. Bagaimana jangkauan nelayan dalam melaut? 

 
 

Daftar pertanyaan untuk nelayan bukan pemilik rumpon 
 

A. Tentang pola penangkapan 
1.  Bagaimanakan pola penangkapan ikan dengan rumpon? 
2. Jenis ikan apa saja yang ditangkap? Apakah ada prioritas ikan yang ditangkap? 
3. Alat tangkap apa yang digunakan untuk melaut? 
4. Mengapa nelayan tidak menggunakan rumpon? 
5. Kapan waktu beroperasinya nelayan? 
6. Sejak kapan menggunakan alat tangkap tersebut? 
7. Apakah alat tangkap tersebut dimiliki perseorangan atau kelompok? mengapa? 
8. Berapa dan dari mana biaya yang dibutuhkan untuk alat tangkap tersebut? 
9. Bagaimana mekanisme bagi hasilnya? 
10. Berapa rata-rata produksi dengan menggunakan alat tangkap tersebut setiap 

bulan/thnya?  
11.  Mengapa tidak menggunakan rumpon? 
12.  Berapa modal yang dibutuhkan untuk sekali melaut? 

 
B. Tentang konflik rumpon 

1. Apakah sebelumnya sudah terjadi konflik antara nelayan rumpon dan yang tidak 
menggunakan rumpon? jelaskan.  

2. Hal-hal apa saja yang menyebabkan terjadinya konflik ini? 
3. Bagaimana dengan kondisi/tanggapan masyarakat Puger tentang konflik ini? 
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4. Bagaimana awal mula konflik ini terjadi?sampai menjadi terbuka? 
5. Menurut saudara hal-hal apa yang menyebabkan konflik ini terjadi? 
6. Sejak kapan tepatnya dan dimana konflik terjadi? 
7. Siapa saja yang terlibat konflik?dan mengapa mereka yang berkonflik? 
8. Bagaimana tanggapan nelayan tentang penyelesaian konflik tersebut? 
9. Menurut anda apakah ada alernatif solusi lain yang ada dalam mengatasi konflik 

ini? jika da seperti apa dan mengapa? 
10. Apa yang dilakukan nelayan non rumpon terhadap penyelesaian konflik tersebut? 
11. Menurut anda siapakah yang paling bertanggung jawab terhadap masalah 

ini?mengapa? 
12. Menurut anda bagaimana seharusnya konflik ini diselesaikan?mengapa? 
 

C. Tentang kebijakan rumponisasi 
1. Kapan nelayan mengetahui tentang kebijakan pemasangan dan pemanfaatan 

rumpon? 
2. Dari siapa kebijakan tersebut? 
3. Siapa sasaran dari alat tangkap rumpon ini? 
4. Apakah ada sosialisasi penggunaan rumpon? Jika ada, Bagaimana prosesnya? 
5. Mengapa anda tertarik dengan alat tangkap ini? 
6. Bagaimana menurut anda tentang kebijkan ini? apakah menguntungkan atau tidak 

bagi anda? mengapa? 
7. Apakah banyak yang menentang tentang kebijakan ini? jelaskan, siapa saja dan 

mengapa? 
8. Apakah ada keuntungan dari adanya kebijakan ini bagi anda? 
9. Bagaiman tanggapan ada mengenai dipangnya rumpon di perairan Puger? 
 

D. Tentang kondisi dan potensi perairan pesisir Puger 
1. Bagaimana kondisi perairan pesisir Puger? 
2. Apakah banyak ikan yang ditangkap? 
3. Apakah ada nelayan yang menggunakan alat tangkap yang tidak ramah 

linkungan? Seperti bom/ racun sianida? 
4. Jika ada, berapa banyak yang menggunakannya? dan mengapa? 
5. Jenis ikan apa yang ditangkap dan berapa jumlahnya dalam sekali trip? 
6. Apakah hasilnya mengalami kenaikan setiap bulan? 
7. Jenis ikan apa yang paling banyak ditangkap dan paling jarang/sedit ditangkap? 
8. Bagaimana jangkauan nelayan dalam melaut? 
 

Daftar pertanyaan untuk kepala desa Puger Kulon 
 dan Puger Wetan, serta Camat  

 
A. Tentang kebijakan pemasangan dan pemanfaatan rumpon 

1. Apakah ada peraturan dari pemerintah pusat tentang pemasangan dan 
pemanfaatan rumpon? jika ada, sejak kapan peraturan itu diterapkan dan 
mengapa? 

2. Apa ada sosialisasi tentang pemasangan rumpon diperairan pesisir Puger? jika ada 
kapan dan dimana? 
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3. Bagaimanakah peran dan kedudukan pemerintah desa, camat dan DPRD terhadap 
kebijakan ini? 

4. Apakah pemerintah desa, camat, DPRD setuju dengan pemasangan rumpon ini? 
mengapa? 

5. Apa tujuan dipasangkannya rumpon di perairan pesisir Puger? 
6. Siapa yang menjadi prioritas dari alat tangkap ikan ini? 
7. Keuntungan apa yang diperoleh pemerintah desa, camat dan DPRD dari 

pemasangan dan pemanfaatan rumpon di perairan pesisir Puger? 
8. Jenis rumpon apa yang dipasang dan dimanfaatkan di perairan pesisir Puger? 
9. Siapa sasaran dari pemanfaatan rumpon ini? 
10. Inisiataif dari siapa pemanfaatan dan pemasangan rumpon tersebut? 
11. Mengapa rumpon tersebut dipasang di Puger? 
12. Kapan tepatnya rumpon tersebut dipasang? 
13. Dimana tepatnya rumpon binaan dan non binaan Dinaskan di pasang? 
14. Bagaimana proses pemasangan rumpon tersebut? 
15. Apakah pemerintah desa ikut berperan dalam pemasangan rumpon tersebut? 
16. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dari rumpon itu dipasang sampai bisa 

dimanfaatkan?   
17. Bagaimanakah kondisi rumpon itu saat ini? 
 

B. Tentang kondisi dan potensi perairan pesisir Puger 
1. Bagaimana kondisi perairan pesisir Puger? 
2. Apakah banyak ikan yang ditangkap? 
3. Apakah ada nelayan yang menggunakan alat tangkap yang tidak ramah 

linkungan? Seperti bom/ racun sianida? 
4. Jika ada, berapa banyak yang menggunakannya? dan mengapa? 
5. Bagaimanakah tindakan desa terhadap hal ini? 
6. Apakah ada kontribusi produksi ikan pada desa, camat dan DPRD? jika ada, 

berupa apa dan bagaimana peranannya? 
7. Jenis ikan apa yang ditangkap dan berapa jumlahnya dalam sekali trip? 
8. Apakah hasilnya mengalami kenaikan setiap bulan? 
9. Jenis ikan apa yang paling banyak ditangkap dan paling jarang/sedit ditangkap? 
10. Bagaimana jangkauan nelayan dalam melaut? 

 
C. Tentang konflik rumpon 

1. Apakah sebelumya sudah terjadi konflik? jika ada, jelaskan dan bagaimana 
konflik itu terjadi. 

2. Bagaimana awal mula konflik ini terjadi? sampai menjadi terbuka? 
3. Sejak kapan tepatnya dan dimana konflik terjadi? 
4. Siapa saja yang terlibat konflik? dan mengapa mereka yang berkonflik? 
5. Hal-hal apa saja yang menyebabkan konflik ini? jelaskan. 
6. Apa yang diinginkan nelayan terhadap pemerintah desa, camat?  
7. Menurut anda apakah ada alernatif solusi lain yang ada dalam mengatasi konflik 

ini? jika da seperti apa dan mengapa? 
8. Bagaimana penyelesainyan konflik tersebut? 
9. Bagaimana peranan pemerintah desa terhadap konflik ini? 
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10. Dalam konflik ini pemerintah desa, Camat, DPRD berada dalam posisi yang 
mana? 

11. Bagaimana tanggapan nelayan, desa, camat, DPRD tentang penyelesaian konflik 
tersebut? 

12. Apa yang dilakukan nelayan non rumpon terhadap penyelesaian konflik tersebut? 
13. Menurut anda siapakah yang paling bertanggung jawab terhadap masalah ini? 
14. Menurut anda bagaimana seharusnya konflik ini diselesaikan? mengapa? 
15. Sejauh mana keterlibatan DPRD dalam konflik ini? 
16. Apa yang dilakukan DPRD terkait dengan konflik ini? 
 

Daftar pertanyaan tentang tindakan / aksi kolektif 
1. Dalam bentuk apa aksi kolektif yang dilakukan oleh nelayan dalam konflik ini? 
2. Bagaimana awal mula/runtutan kejadian dari aksi kolektif yang dilakukan 

nelayan? 
3. Bagaimana aksi kolektif tersebut dilakukan? 
4. Kapan dan dimana aksi kolektif tersebut dilakukan? 
5. Mengapa aksi kolektif tersebut dilakukan? 
6. Siapa saja dan berapa banyak partisipan yang terlibat dalam aksi kolektif 

tersebut? 
7. Dan bagaimana hubungan dari individu yang terlibat tersebut? 
8. Bagaimana karakter dari aksi kolektif ? 
9. Apakah ada kekerasan dalam aksi kolektif yang dilakukan? 
10. Apakah ada yang mempelopori dari aksi kolektif tersebut? mengapa? 
11. Apakah ada bentuk organisasi dalam aksi kolektif tersebut? mengapa? 
12. Bagimana derajat kekuatan dari aksi kolektif yang dilakukan? 
13. Elemen-elemen/sumber daya  apa saja yang dibutuhkan dalam aksi kolektif 

nelayan? 
14. Bagaimana elemen-elemen tersebut didapatkan untuk aksi kolektif? 
15. Bagaimana elemen-elemen tersebut digunakan untuk aksi kolektif? 
16. Bagaimana hubungan antara kelompok nelayan rumpon dan non rumpon dengan 

lingkungan disekitarnya? 
17. Seperti apa kekuatan kelompok dan skala aksi yang dilakukan? 
18. Bagaimana frekuensi atau durasi dari aksi kolektif tersebut? 
19. Berapa lama aksi kolektif tersebut dilakukan? 
20. Apakah ada peluang dari pihak lain yang digunakan nelayan untuk mendukung 

aksi kolektifnya? jika ada dalam bentuk seperti apa? 
21. Dan bagaimana peluang tersebut dilakukan? 
22. Apa yang menjadi sasaran dari aksi kolektif nelayan? dan mengapa? 
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Lampiran 9 

Berita acara Penurunan rumpon
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Lampiran 10 

Surat Keterangan Dinas Peternakan Perikanan Dan Kelautan tentang surat ijin pemasangan 

rumpon 

Konflik rumpon..., Bhekti Meirina, FISIP UI, 2010.



Lampiran 11  

Surat Keterangan Dinas Peternakan Perikanan Dan Kelautan tentang pembongkaran rumpon 

yang tidak berijin 
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Lampiran 12 

Surat Pemberitahuan untuk tidak menangkap ikan di rumpon 
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Lampiran 13 

Peta wilayah Kabupaten Jember 
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Lampiran 3 
 

Perahu Payang dan Jukung berserta alat tangkapnya 
di Komunitas nelayan Puger 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jaring Perahu Payang     Perahu Payang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Peralatan Jukung     Perahu Jukung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Peralatan Pacing Perahu Jukung Seperangkat Jaring Perahu 
Jaringan 
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Lampiran 4 
 

Model Rumpon di perairan pantai Puger 
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Lampiran 5 
 

Rumpon dan perlengkapannya 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Andem/ Pemberat Rumpon    Pelampung Rumpon 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jangkar Rumpon     Perahu Skoci 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Suasana di TPI Puger Peneliti dengan salah seorang nelayan 
Puger 
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Lampiran 6 
 

Berbagai Jenis Alat Tangkap Nelayan  
Di Komunitas Nelayan Puger 

 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
   Gillnet Dasar                                             Gillnet Hanyut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gillnet Pertengahan Tetap     Gillnet Permukaan 
 
 
 
  
  
 
 
  
 
 
 
 
 
     Jaring Payang Umpan Pancing 
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Lampiran 7 
 

Foto aksi protes di Dinas perikanan dan Peternakan Jember 
21 Juli 2009 
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Lampiran 8 
Foto Pertemuan antara perwakilan nelayan dengan unsur  Dinas perikanan dan Peternakan 

Jember 21 Juli 2009 
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